BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian ini, peneliti menyimpulkan:

e Memang ada hubungan antara motif dengan preferensi menonton seseorang
walaupun hubungannya cukup rendah yakni 14,2 persen saja. Ini juga berarti
teori Uses and Garatification benar bahwa alasan pemenuhan kebutuhan
mempengaruhi orang mencari dan memilih alat pemuas kebutuhan.

e Ibu rumah tanga di Desa Tanah Putih mayoritas didorong oleh kebutuhan
akan pemenuhan hiburan ketimbang pemenuhan kebutuhan lain seperti
mencari informasi dalam menentukan televisi mana yang mereka pilih.

e Tidak selamanya, untuk mendapatkan informasi harus menonton stasiun
televisi berita. Dengan definisi tiap orang akan maksud informasi, pemilih
bisa mendapatkan informasi melalui stasiun televisi yang lebih banyak

menayangkan acara hiburan.

B. Saran

Diharapkan ada penelitian lanjutan agar bisa menjelaskan faktor-faktor lain yang
mempengaruhi seseorang dalam memilih satsiun televisi selain faktor pemenuhan
kebutuhan atau motif. Selain itu juga perlu ada penelitian lanjutan untuk menemukan
alasan di balik dipilihnya stasiun televisi hiburan sebagai stasiun yang dapat

memenuhi kebutuhan informasi seseorang dibandingkan stasiun televisi berita sendiri.
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